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The purpose of this study was to determine the
effectiveness of the PMRI approach with the context
of cone rice on cone volume material on student
learning outcomes in class 1X of SMP Negeri 1
Pagaralam 2018/2019 academic year. The method
used in this study was True-Experimental Design
with a pre-test design posttest control group design.
Sample of students including 30 students in the
experimental class (IXy) and 32 control class
students (IX;). The data collection techniques used
were test and documentation. To measure student
mathematics learning outcomes in this study used a
written test in the form of essays totaling five
questions. The hypothesis of the research is PMRI's
approach to the context of cone rice in cone volume
material is effective on student learning outcomes in
class IX of SMP Negeri 1 Pagaralam 2018/2019
academic year. The results of students' mathematics
test data using the PMRI approach with the context
of cone rice on cone volume material on student
learning outcomes in class IX of SMP Negeri 1
Pagaralam in the 2018/2019 academic year were
obtained from the average.

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektivan pendekatan PMRI dengan konteks nasi
tumpeng pada materi volume kerucut terhadap hasil
belajar siswa di kelas IX SMP Negeri 1 Pagaralam
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tahun pelajaran 2018/2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah True-experimental
Design dengan bentuk desain pretest-posttest control
group design. Sample terdiri dari 30 siswa kelas
eksperimen (IXy) dan 32 siswa kelas kontrol (1X)).
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes
dan dokumentasi. Untuk mengukur hasil belajar
matematika siswa dalam penelitian ini digunakan tes
tertulis yang berbentuk essay yang berjumlah lima
soal. Adapun hipotesis dari penelitian adalah
pendekatan PMRI dengan konteks nasi tumpeng
pada materi volume kerucut efektif terhadap hasil
belajar siswa di kelas IX SMP Negeri 1 Pagaralam
tahun pelajaran 2018/2019. Hasil data tes
matematika siswa dengan menggunakan pendekatan
PMRI dengan konteks nasi tumpeng pada materi
volume kerucut terhadap hasil belajar siswa di kelas
IX SMP Negeri 1 Pagaralam tahun pelajaran
2018/2019 didapat dari rata-rata.

PENDAHULUAN

Menurut Martin (2012), volume adalah isi atau penghitungan
seberapa banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu objek. Sedangkan
kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas segi-n
beraturan yang bidang alasnya berbentuk lingkaran. Jadi, volume kerucut
adalah isi atau penghitungan seberapa banyak ruang yang ada pada
bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas segi-n beraturan yang
bidang alasnya berbentuk lingkaran. Menurut Syabana (2013)
menyatakan bahwa volume suatu bangun ruang dapat dikenali dengan
cara menelusuri bentuk alasnya.

Pada hakekatnya suatu bangun ruang berasal dari susunan luas alas
yang membentuk tinggi bangun ruang tersebut. Apabila terdapat bangun
ruang lain yang tidak beraturan, maka dicoba untuk membentuk sketsanya
sehingga dapat dikenali bentuk alasnya. Dengan menganggap bangun
ruang ini mengalami perubahan bentuk dari bentuk normalnya, maka
perlu ditelusuri mana bentuk alasnya dan menentukan mana tingginya.
Dengan cara ini, dapat ditentukan rumus volume bangun ruang tersebut.
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Curry & Outhred (2005) mengemukakan bahwa volume dapat
diukur dengan dua cara yakni dengan cara Filling dan Packing. Filling
adalah dengan cara ruang diisi dengan iterasi unit cairan. Dalam metode
ini, struktur unit disusun dengan satu dimensi. Packing adalah cara ruang
dikemas dengan susunan tiga dimensi secara berulang dalam dimensi tiga.

Menurut Irmayanti (2017) masalah hasil belajar yang masih rendah,
khususnya pada kompetensi dasar bangun ruang sisi lengkung, terdapat
pula kendala dalam proses pembelajaran, contohnya selama proses
pembelajaran berlangsung hanya sedikit siswa yang berani bertanya
kepada guru, hanya sedikit siswa yang berani mengajukan diri untuk
mengerjakan soal ke depan kelas kecuali ditunjuk oleh guru, saat
pembelajaran berlangsung banyak siswa yang tidak tahu beberapa istilah
matematika atau pengetahuan prasyarat yang sebenarnya didapatkan pada
pelajaran sebelumnya, pembelajaran matematika di kelas masih berjalan
monoton, belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat, belum ada
kolaborasi antara guru dan siswa, model pembelajaran yang digunakan
bersifat konvensional. Untuk itu penelitian mengubah cara mengajar
menggunakan Pendekatan Pendidikan Realistik Matematika Indonesia
(PMRI) dengan menggunkan konteks nasi tumpeng.

Materi bangun ruang merupakan salah satu materi yang terdapat
pada kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memuat wawasan global, bukan
hanya nasional maupun lokal dan membawa peserta didik mampu
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin. Pada Kurikulum 2013
Matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam Permendiknas
Rl No. 22 Tahun 2006 tentang Kerangka dan Struktur Kurikulum
SMP/MTS menyatakan bahwa kurikulum adalah perangkat mata
pelajaran dan program pendidikan yang berisi sebuah rancangan pelajaran
yang akan diberikan kepada peserta didik dalam satu periode jenjang
pendidikan. Sesuai dengan Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006
disebutkan bahwa pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus
pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi
tidak tunggal dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan
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keterampilan untuk memahami masalah, membuat model matematika,
menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. Kurikulum 2013
lebih membuat siswa yang berperan aktif, sedangkan guru melihat
kegiatan siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dan
menemukan konsep matematika. Salah satu pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah pendekatan PMRI, dimana
matematika itu harus dekat dengan siswa dan relevan dengan situasi
kehidupan siswa sehari-hari. Situasi kehidupan siswa bukan hanya sebatas
apa yang nyata pada pandangan siswa tetapi juga semua hal yang dapat
dibayangkan siswa, terjangkau oleh imajinasinya.

Menurut Abidin (2014), salah satu pendekatan pembelajaran yang
membimbing dan memberikan kesempatan untuk siswa lebih aktif dalam
pembelajaran matematika adalah Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
bertitik tolak dari konteks atau situasi “real” yang pernah dialami oleh
siswa yang merupakan jembatan untuk menghubungkan siswa dari tahap
real ke dalam model matematika. Model matematika tersebut bertujuan
untuk membangun ataupun menemukan kembali suatu konsep
matematika melalui proses matematisasi. Proses matematisasi bisa
diartikan sebagai proses me”matematika”’kan dan menerjemahkan suatu
konteks menjadi konsep matematika.

Menurut Feriana (2016) menyatakan pembelajaran menggunakan
cara Filling dan Packing pada materi volume kubus dan balok dengan
pendekatan PMRI membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Menurut Tri Pujiastuti (2017) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung.
Sedangkan menurut Suprijono (2009) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika dengan PMRI dan pelatihan metakognitif lebih unggul dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkan
dengan pendekatan konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
PMRI adalah siswa menjadi lebih aktif dalam memecahkan masalah yang
ada dalam pembelajaran matematika.
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Hasil penelitian sebelumnya Juwita (2015) menunjukkan bahwa
peran alat peraga berupa buah semangka dapat mendukung siswa untuk
mengembangkan pengetahuan mereka tentang konsep volume bola dan
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi volume bola sehingga
proses pembelajaran volume bola tersebut menjadi bermakna. Hasil
penelitian sebelumnya Yuliana (2017) menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan valid berdasarkan pada
penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru matematika dengan skor
rata-rata sebesar 4,46 untuk RPP dan 4,19 untuk LKS dengan skor
maksimum 5,00. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan praktis
berdasarkan pada rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 96,92%
dengan kriteria praktis dan skor rata-rata angket respon siswa sebesar 2,93
dari skor rata-rata maksimal 4,00. Perangkat pembelajaran yang
dihasilkan efektif berdasarkan pada hasil tes evalusi hasil belajar siswa
dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 75%.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektivan pendekatan PMRI dengan konteks nasi tumpeng
pada materi volume kerucut terhadap hasil belajar siswa di kelas 1X.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015: 14-15), metode penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian yaitu tes dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah
menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks nasi tumpeng pada
materi volume Kkerucut. Tes yang diberikan berupa soal uraian sebanyak 5
(lima) soal. Tes diberikan sebelum melaksanakan (pretest) pembelajaran
dan sesudah melaksanakan pembelajaran (posttest).

Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini dilakukan
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uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam
penelitian ini digunakan untuk menghitung perbedaan antara kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan
PMRI dengan konteks nasi tumpeng dan kelompok kontrol yang tidak
diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran biasa atau diskusi
kelompok.

Desain dalam penelitian ini adalah eksperimen. Bentuk desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah True-
Experimental Design dengan bentuk desain pretest-posttest control group
design.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu mulai dari tanggal 13
Maret 2019 sampai tanggal 30 Maret 2019. Objek penelitian ini adalah
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Pagaralam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil belajar siswa
SMP Negeri 1 Pagaralam ada perbedaan antara kelas yang diajarkan
menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks nasi tumpeng dan yang
tidak menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks nasi tumpeng, nilai
rata- rata siswa lebih baik dibandingkan siswa tanpa menggunakan
pendekatan PMRI dengan konteks nasi tumpeng efektif terhadap hasil
belajar pada materi volume kerucut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa
kelas eksperimen yaitu 7 = 76,09 dan kelas kontrol o = 6192

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini, penggunaan Pendekatan PMRI
dengan konteks nasi tumpeng pada materi volume kerucut efektif
terhadap hasil belajar siswa di kelas 1X SMP Negeri 1 Pagaralam Tahun
Pelajaran 2017/2018 dan dapat diterima kebanarannya. Hal ini dibuktikan
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berdasarkan perhitungan statistik hitung thiung = 3,12 dan tiape = 1,69 yang

menunjukan thitung > trapel.

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI dengan
konteks nasi tumpeng terhadap hasil belajar siswa, yaitu:

1. Peneliti membagi siswa ke dalam 5 kelompok yang terdiri dari 6
orang. Setiap kelompok diminta untuk mengamati konteks yaitu nasi
tumpeng;

2. Peneliti membagikan konteks yaitu nasi tumpeng dan alat peraga yang
telah disediakan peneliti. Peneliti juga membagikan peraga tabung,
kerucut, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada siswa.
Kemudian setiap kelompok diminta untuk mengamati konteks tersebut
yaitu nasi tumpeng dan menuliskannya di LKPD sesuai dengan
petunjuk. Siswa mulai mengamati konteks dan mulai melakukan
percobaan dengan mengisi nasi dari tabung ke kerucut untuk
mendapatkan rumus dari volume kerucut menggunakan pendekatan
PMRI dengan konteks nasi tumpeng dan kemudian menyimpulkannya
ke dalam LKPD yang telah disediakan.

Gambar 1. Siswa Mengamati Nasi Tumpeng dan Alat Peraga
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Gambar 2. Siswa Mulai Melakukan Percobaan

Kegiatan terakhir, peneliti meminta siswa untuk melengkapi LKPD
bersama kelompoknya masing-masing.

Gambar 3. Siswa Mengerjakan LKPD

Dari hasil pretest kelas kontrol diperoleh x = 54,5 dan nilai rata-
rata posttest kelas kontrol diperoleh x = 61,92, sedangkan hasil pretest
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rata-rata kelas eksperimen x = 60,5, diperoleh nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen x = 76,09.

SIMPULAN

Dengan menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks nasi
tumpeng pada materi volume kerucut, hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata siswa kelas eksperimen
(IXg) yaitu 76,09, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar mencapai
KKM vyang telah ditentukan sebesar 67. Sedangkan nilai rata — rata siswa
kelas kontrol (X)) yaitu 61,92 dapat ditentukan belum berhasil karena
belum mencapai KKM vyaitu 67.

Diperoleh  ty;une = t1—o) Yaitu 3,12 > 1,69 yang berarti

thirang = Leawer , Maka Hy ditolak dan H, diterima sehingga Pendekatan

PMRI dengan Konteks Nasi Tumpeng Efektif terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Pagaralam Tahun Pelajaran 2018/20109.
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